
ETIKA PERGAULAN 

DI MASYARAKAT 



 



Persiapan Fisik 
- Perlengkapan 

- Kesehatan 

 

Persiapan Psikis (Mental) 
- Kesiapan dgn kondisi & lingkungan baru 

 

 



Mencari Posko 
  Bersama DPL  menemui Kepala Desa 

(orientasi dan observasi ke desa, 
sebelum penempatan) 

 
Posko sebaiknya 
  Nyaman 
  Aman 
  Di tengah masyarakat 
  Terbuka bagi masyarakat 

 



Posko adalah Sekretariat 
Kelengkapan Administrasi 
   - Identitas Posko dipasang di tempat 

“ngepos” (bermalam) bukan di kantor 
Kades 

    - ATK, dll 

Kelengkapan Logistik 
   - Sembako 
    - MCK  



Formal :  melalui rapat dg aparat desa 
Non formal:  orientasi ke rumah-rumah 

  
Matur piuning ! 

 
Tujuan 
Memperkenalkan diri dengan tokoh 

masyarakat 
Pemberitahuan kepada masyarakat 
Mengetahui situasi desa 
Memudahkan berinteraksi dengan 

masyarakat 



Tujuan : 

Mengetahui wilayah desa, jumlah 

banjar dan lokasinya 

Potensi wilayah 

Kondisi fisik wilayah (sarana - 

prasarana) 

Situasi desa 

Situasi masyarakatnya 

 

 



Kepala Desa 

Kepala Dusun/Lingkungan 

Pemangku 

Bendesa Adat 

Kelihan Banjar 

Ketua PKK 

Ketua STT 

Kelihan Subak 



Manusia yang 
BERADAB 

 adalah manusia 

yang Beretika 



   Secara etimologi  ETIKA berasal dari 

bahasa Yunani yaitu  "Ethos", yang 

berarti watak kesusilaan, perasaan 

sikap, prilaku, karakter, tatakrama, 

tatasusila, sopan santun, cara berpikir 

atau adat kebiasaan (custom).  





 Etika adalah ilmu pengetahuan tentang asas-

asas ahklak atau moral. 

 Etika adalah  ilmu tentang kesusilaan  yang 

menentukan bagaimana seharusnya manusia 

hidup dalam masyarakat, mengenai apa yang 

baik dan apa yang buruk. 

 Etika berkaitan dengan apa yang benar dan 

yang salah  dengan prilaku  manusia. 



 Tri Kaya Parisuda yaitu tiga prilaku yang baik 

 Panca Yama Brata  adalah lima cara pengendalian 

diri 

 Catur Purusa Artha yaitu empat cara untuk 

mencapai tujuan hidup 

 Catur Paramita yaitu empat perbuatan yang luhur 

 Tri Hita Karana yaitu tiga cara mencapai 

kebahagiaan hidup 

 Asta Brata atau delapan cara pengendalian diri 

mengikuti sifat-sifat para dewa. 

 

 



  Suatu nilai yg mengatur dan 

memberikan pedoman atau 

patokan tertentu bagi setiap orang 

atau masyarakat untuk bersikap, 

bertindak, dan berperilaku sesuai 

dengan peraturan-peraturan yang 

telah disepakati bersama, baik 

tertulis maupun tidak tertulis.  
 



1. Perintah, yang merupakan keharusan 

bagi  seseorang untuk berbuat sesuatu 

karena  akibatnya diyakini baik. 

 

2. Larangan, yang merupakan keharusan 

bagi   seseorang untuk tidak berbuat 

sesuatu  oleh karena akibatnya 

dipandang tidak baik.  



 Agar mhs dpt memelihara hubungan baik, hidup rukun 

dan harmonis dengan masyarakat di tempat KKN dan 

dg sesama teman mhs dlm satu kelompok. 

 Menghindarkan adanya  hukum rimba, dominasi yang 

lebih kuat terhadap yang lemah. 

 Membina agar mhs menjadi insan  yg baik dan  

berbudi luhur. 

 Agar mhs  selalu bersikap dan bertingkah laku baik, 

termasuk selalu berbuat baik kepada siapa saja. 

 Menghormati  perbedaan. 

 



Merupakan kumpulan tata cara 

dan sikap baik dalam pergaulan 

antar manusia yang beradab. 



1. Membuat anda menjadi disegani, 
dihormati, disenangi orang lain. 

2. Memudahkan hubungan baik anda dengan 
orang lain (Better Human Relation). 

3. Memberi keyakinan pada diri sendiri 
dalam setiap situasi. 

4. Menjadikan anda dapat memelihara 
suasana yang baik dalam berbagai 
lingkungan, baik itu lingkungan keluarga, 
pergaulan, dan tempat dimana anda 
bekerja (KKN) 

 



  Bersikap sopan dan ramah kepada siapa saja. 

  Memberi perhatian kepada orang lain. 

  Berusaha selalu menjaga perasaan orang lain. 

  Bersikap ingin membantu. 

  Memiliki rasa toleransi yang tinggi. 

  Dapat menguasai diri, mengendalikan emosi 

dalam situasi apapun. 
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Hargai or lain ! 

 

Menjadi contoh yg baik di lingkungan dimana 

mhs tsb berada 

 

Tdk menyinggung,   mengganggu, menyakiti 

perasaan orang lain. 

 

Bersikap sopan, ramah dan selalu 

menunjukkan sikap yg menyenangkan dan 

bersahabat dg org lain. 

 

 

 



Selalu berusaha tidak 

mengecewakan, membuat marah 

orang lain, walaupun diri sendiri 

dlm keadaan sedih, kesal, lelah 

ataupun jenuh. 
 

 



 

Etika Pergaulan 

Etika Bicara 

Etika Berbusana dan 

Penampilan 
 

 



 Menjadi contoh yang baik di lingkungan dimana 

mahasiswa tersebut berada 

 

 Bisa menguasai diri sendiri dan selalu berusaha 

tidak menyinggung,   mengganggu, menyakiti 

perasaan dan pikiran orang lain. 

 

 Bersikap sopan, ramah dan selalu menunjukkan 

sikap yang menyenangkan dan bersahabat 

dengan orang lain. 

 



Selalu berusaha tidak mengecewakan, 
membuat gusar apalagi membuat marah 
orang lain, walaupun diri sendiri dalam 
keadaan sedih, kesal, lelah ataupun 
jenuh. 
 

Berupaya mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang telah 
dipelajari di masyarakat sebagai wujud 
pengabdian. 
 





Saling menghargai (Mutual Respect) 

Berbicara dengan terang dan jelas  

(Speak Up)  

Mendengar dengan sungguh-sungguh 

   (Careful Listening) 

Kemampuan berkomunikasi   

   (Communication Ability) 

Berpikir positif (Positive Thinking) 

 



 Jangan sambil mengunyah permen karet 

 Jangan menggaruk-garuk badan atau 

kepala 

 Jangan bertolak pinggang atau tangan di 

saku 

 Jangan tetap duduk jika seseorang datang 

mengajak kita berbicara, sedangkan 

   orang itu tetap berdiri (tentu tergantung 

siapa orangnya). 

 



 Tataplah wajah lawan bicara kita, senyum 

yang tulus 

 Janganlah berbicara dengan rokok di mulut 

 Jangan terus menerus bicara sehingga tidak 

memberi kesempatan pada orang lain.  

 Jangan sambil berbain HP (gadget) 

 

 



 Mempergunakan busana yang tidak melanggar 

aturan, norma, kepatutan dalam lingkungan dimana 

kita berada (di kampus jangan mengenakan kaos 

oblong  dan sandal jepit).  

 Bisa mengikuti mode, tapi tetap harus sesuai acara, 

sesuai waktu, sesuai tempat usahakan jangan salah 

kostum. 

 Hindari menggunakan pakaian yang terlalu mencolok 

atau menarik perhatian orang, terutama di tempat 

umum (misalnya di kampus) 

 Hindari busana yang membuat anda sulit bergerak/ 

melangkah 



 Hindari aksesoris yang menimbulkan bunyi 
waktu anda bergerak. 

 Hindari aksesoris yang mudah tersangkut, 
karena anda akan hilir mudik dalam 
beraktivitas.   

 Hindari sepatu yang tidak nyaman dan 
bersuara keras waktu melangkah 

 Pastikan busana anda sudah rapih, jangan 
membetulkan/merapihkannya di depan 
umum. 

 
 



• Kepercayaan Diri 

• Citra Diri 

• Peran Diri 

• Sikap/Tingkah Laku 

• Ekspresi, enak dipandang 

• Harmonis/serasi 
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Kasihan yg melihat 

       Buung megae 
 



Siapkan laporan 

Selesaikan tugas dan kewajiban (listrik, 

air, dll)  

Bersihkan dan rapikan posko 

Buat perpisahan dengan aparat desa 

Berpamitan dengan masyarakat 

 

  Jadilah mhs yg ditangisi, bukan disyukuri 

ketika anda meninggalkan desa ! 

 



Kerjakan apa yang ditugaskan oleh 

kehidupan dengan penuh cinta, terima 

hasilnya dengan penuh keikhlasan 

 

Pengawal kehidupan kita yang paling 

kuat adalah  perbuatan baik dan welas 

asih. 
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